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BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1. 
Pengendali  Sistem Remote Dengan DTMF Untuk Mengendalikan CD ROM.


Pengendali sistem remote dengan DTMF untuk mengendalikan CD ROM yang dirancang dalam tugas akhir ini dijelaskan dengan blok diagram seperti pada gambar 2.1 berikut ini.
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Gambar 2.1 Diagram blok pengendali sistem remote dengan DTMF untuk mengendalikan CD ROM

Pengendalian dilakukan dengan memanfaatkan DTMF (Dual Tone Multi Frequency) untuk mendekodekan tombol tekan (keypad). Metode DTMF banyak diterapkan oleh industri telekomunikasi, terutama sistem telepon. Media yang digunakan biasanya berupa media kawat atau gelombang radio untuk melakukan komunikasi. Tetapi sebenarnya gelombang cahaya juga dapat digunakan namun dalam jarak yang relatif dekat.  Pada umumnya komunikasi yang menggunakan cahaya memanfaatkan spektrum cahaya  infra merah sebagai media transmisi. Ini dilakukan dengan menempatkan LED infra merah dan sensor infra merah dalam satu simpul daya radiasi. Panjang gelombang radiasi yang dipancarkan adalah  950 nm dan taraf tegangan maju yang lazim adalah 2,7 volt dan arus maju sekitar 60 mA.

Keuntungan menggunakan infra merah sebagai media komunikasi yaitu :

1. Kebal terhadap gangguan interferensi.

2. Frekuensi osilator yang tersebar lebar 

3. Waktu transmisi pendek.

4. Konsumsi daya rendah.

2.1.1. Tombol Tekan (Keypad) DTMF
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Tombol tekan (keypad) DTMF mengunakan keypad telepon yang bayak digunakan pada sistem telepon. Jumlah tombol sebanyak 16 buah yang tersusun secara matriks 4X4. Tombol berupa angka dan huruf A B C D serta tanda * (star) dan # (pound). Tombol-tombol ini difungsikan untuk diaplikasikan pada sistem remote yang akan di bangun. Tombol ini mewakili aplikasi program pada sistem komputer. 

Gambar 2.2 Tombol matriks 4X4

2.1.2. Penyandi Pemancar Cahaya.

Bagian utama dari Pemancar cahaya adalah suatu sistem pembangkit frekuensi yang disebut penyandi DTMF (DTMF encoder). Metode DTMF mempergunakan 16 buah frekuensi suara yang mewakili setiap tombol. Setiap frekuensi suara terdiri dari dua buah sinyal gelombang sinusoidal yang berasal dari frekuensi bagian low tone group dan high tone group, seperti tabel 2.1. Frekuensi keluaran encoder DTMF kemudian dimasukkan kedalam pemancar infra merah berupa dioda cahaya infra merah (infrared emitting diode). 
Tabel 2.1 Definisi Frekuensi DTMF

	Low Tone Group

(Hz)
	High Tone Group (Hz)

	
	1209
	1336
	1447
	1633

	697
	1
	2
	3
	A

	770
	4
	5
	6
	B

	852
	7
	8
	9
	C

	941
	*
	0
	#
	D


2.1.3. Sensor Cahaya dan Interface

Sensor Cahaya menggunakan fototransistor (phototransistor) yang menerima cahaya dari bagian pemancar cahaya infa merah, untuk dirubah menjadi tegangan listrik. Kemudian dimasukkan kedalam pemecah sandi DTMF (DTMF encoder). Antar muka (interface) dibentuk didalam  (internal) IC dekoder, keluarannya berupa kode BCD (binary code decimal) yang sesui dengan sistem komputer

2.2.   M ikrokomputer A T
Persyaratan komputer yang diperlukan untuk dapat menjalankan alat yang bernama Pengendalian Sistem Remote Dengan DTMF Untuk Mengendalikan CD ROM adalah satu unit mikrokomputer AT lengkap dengan CD ROM dan peranti berupa port printer DB 25. Sebelum membicarakan sistem remote dengan DTMF untuk mengendalikan CD ROM, maka terlebih dahulu harus dimengerti apa dan bagaimana cara kerja komputer dan peranti-perantinya. Sehingga pada pembahasan tentang alat sistem remote dengan DTMF untuk mengendalikan CD ROM, dapat dipahami dengan mudah.  

Komputer merupakan alat komputasi elektronis yang mempunyai memori dengan sederetan intruksi didalamnya, memiliki kemampuan untuk mengubah aliran pelaksaan intruksi dalam eksekusinya, mampu menerima data, menyajikan perhitungan aritmatika, mengambil keputusan pada data tersebut, dan dapat menyajikannya pada layar penampil. Komputer sebagai alat elektronis memiliki gerakan-gerakan  elektris dalam melakukan tugas-tugasnya. Gerakan yang dimaksud bukan gerakan mekanis, tetapi gerakan elektris pada kawat-kawat penghubung, sehingga kecepatannya sangat tinggi. Semua mikrokomputer dirancang dengan konsep dan komponen utama yang sama. Komponen yang membedakan hanya komponen tertentu, seperti unit pengolahan yang utama (central procesing unit) atau lebih dikenal dengan microprocessor. Pada dasarnya komponen ini melakukan tugas yang sama, namun dengan cara yang berbeda. Mikrokomputer terdiri atas tiga bagian besar, yaitu CPU, memori, dan peranti I/O. Hubungan bagian-bagian ini melalui jalur paralel yang disebut bus, seperti dapat dilihat pada gambar 2.3.
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Gambar 2.3. Blok diagram bus komputer

2.2.1.  Bus

Di dalam komputer sebenarnya ada dua bus utama, yaitu bus eksternal untuk seluruh sistem yang melintasi motherboard dan komponen-komponen lainnya, dan bus internal yang berada di dalam mikroprosessor. Perbedaan pada bus eksternal atau system bus membuat komponen-komponen yang bekerja dengan satu mesin tidak kompatibel dengan mesin lainnya.

Bus juga menghubungkan komponen utama pada komputer, seperti CPU, memori dan peralatan masukan / keluaran (I/O). Bus adalah sejumlah penghantar untuk menyampaikan informasi dari suatu tempat ke tempat lain. Bus sistem terdiri dari bus alamat, bus data, dan bus kendali yang masing-masing berfungsi untuk meyampaikan alamat, data dan isyarat kontrol antara CPU, memori dan peralatan lainnya. Bus kendali adalah sejumlah penghantar untuk menyalurkan isyarat pengendali dari suatu bagian perangkat keras kebagian yang lain. Bus alamat berisikan informasi untuk memilih peranti dan lokasi yang dituju. Dengan adanya bus alamat dan bus kendali maka  CPU menetapkan peranti mana yang harus dituju atau dioperasikan. 

2.2.2.  Motherboard

Motherboard merupakan komponen terbesar dalam sistem komputer. Motherboard berisikan CPU, system clock, ROM dengan program BIOS, RAM untuk sistem operasi dan program milik pengguna, keyboard contoller, logic circuit yang mengendalikan pengaksesan sistem bus, I/O, interupsi dan kontroller DMA. Semua komponen dalam motherboard memiliki hubungan yang rumit antara komponen yang satu dengan yang lain.

Prosesor dan chip LSI (large scale integration circuit) dapat berupa kotak persegi PLCC (plastic leaded chip carrier) atau PGA (pin grid array). CPU memiliki penanda (identification) yang mencakup nomor bagian dan ketentuan kecepatan dalam satuan MHZ. Disamping prosesor dan memori, motherboard berisi chip controller dan peralatan lainnya.

Chip-chip ini biasanya digunakan sebagai controller, sehingga kini hanya dua atau tiga chip yang melakukan pekerjaan sebagai komponen yang berlainan. Perkembangan terakhir dalam bidang elektronika telah beralih memproduksi sirkuit terpadu dalam skala yang sangat besar atau yang dikenal dengan VLSI (very large scale integration circuit), sehinggah sekarang suatu jenis sistem board berisi segala yang diperlukan komputer yang aktif, termasuk didalamnya port paralel dan serial, floppy disk dan harddisk controller dan sebuah adapter peragaan VGA.

2.2.3.  Central Processing Unit (CPU)

CPU atau central processing unit adalah unit pengolah utama yang merupakan bagian inti dari komputer. CPU membaca intruksi program yang disimpan dalam memori dan melaksanakannya secara patuh dan cepat. CPU berbentuk satu sirkuit terpadu microprocessor. Secara umum sistem operasi memerintahkan CPU untuk memindahkan data dari lokasi memori yang satu kememori lainnya, memuatnya ke memori lokal/register atau mengolahnya memelalui operasi-operasi aritmatika dan logika.

2.2.4.  Memori

Memori merupakan salah satu komponen sistem yang penting dalam mikrokomputer. Setiap mikrokomputer memiliki memori untuk menyimpan program dan data. Data tersebut berasal dari CPU atau dimasukan dari luar.

Ada dua jenis memori yang terdapat pada mikrokomputer, yaitu ROM (read only memory) dan RAM (random access memory). ROM adalah memori yang bersifat non-volatile, artinya data yang tersimpan didalamnya tidak akan hilang walaupun catu dayanya hilang/putus. Sesuai dengan namanya ROM hanya bisa dibaca dan tidak bisa ditulis. ROM berisi program tetap, dan digunakan sebagai tempat menyimpan perintah untuk mengatur kerja dari sistem komputer.

Sedangkan RAM merupakan memori yang bersifat volatile, artinya data atau program yang tersimpan didalanya akan hilang apabila sumber daya diputus. RAM dapat dibaca dan ditulis, sehingga isi didalamnya dapat dipindahkan ke mikroprosesor untuk diolah atau diganti dengan data lain dari mikroprosesor. 

2.2.5.  Port Masukan/Keluaran

Port masukan/keluaran berfungsi untuk menggabungkan CPU dengan peralatan luar melalui antar muka (interface) yang dikenal dengan nama kartu antar muka (interface card). Kartu tersebut mengijinkan mikrokomputer bekomunikasi dengan peranti I/O seperti keyboard dan mouse, serta mampu mengawasi perangkat keras dan memperoleh statusnya.

Alih data dari atau ke port masukan/keluaran bekerja dengan cara : CPU menempatkan alamat pada bus alamat dan data pada bus data. Kemudian saluran status I/O W (I/O Write) diaktifkan untuk memperlihatkan bahwa akan ada penulisan kesuatu port keluaran, bukan ke lokasi memori. Masalah yang sering muncul adalah pertentangan antara dua expansion card  di mikrokomputer yang memiliki alamat I/O yang sama. Sehingga keduanya tidak bisa bekerja. Peralatan umum seperti port serial dan disk controllers memakai alamat standar masukan/keluaran yang telah disediakan oleh IBM.

Mikrokomputer yang kompatibel dapat ditambah suatu alat dengan melibatkan slot ekspansi pada motherboard-nya. Slot ekspansi dipakai sebagai terminal bagi komputer untuk berhubungan dengan peranti sekitarnya. 

Suatu kartu biasanya bekerja pada slot manapun, walaupun kartu 16-bit membutuhkan slot 16-bit dan kartu 8-bit membutuhkan slot 8-bit. Kartu ekspansi 16-bit biasanya hanya dipakai dalam komputer AT dan harus menempati slot 16-bit.

Slot ekspansi 8-bit  pada IBM PC XT tidak dapat memakai kartu yang tidak memiliki sinyal pemilih kartu (card select), dan yang tidak sesuai dengan waktu yang ditentukan. Slot itu dirancang untuk kartu khusus untuk model yang dinamakan IBM237OPC.

Sebelum memasang kartu ekspansi dalam mikrokomputer, kita harus memeriksa peralatan lainnya tidak memakai alat port masukan/keluaran, saluran IRQ perangkat keras, kanal DMA controller dan daerah yang sama. Karena jika ada dua sarana yang aktif, keduanya tidak menggunakan sarana yang sama, kecuali dalam hal-hal yang khusus. Sehingga jangan melakukan instalasi dua sarana secara bersama-sama, apabila keduanya memiliki konfigurasi untuk menggunakan sumber yang sama.

2.2.6.  Mouse

Mouse adalah salah satu peranti masukkan seukuran tangan yang memiliki bola kecil untuk menggerakan penghalang optocoupler yang berfungsi menggerakkan kursor sebagai penunjuk (pointer).

Mouse dihubungkan ke sistem melalui port serial yang mempunyai konektor standart sebanyak 9-pin (DB 9) atau 25-pin (DB 25) pada ujung kabelnya. Controller serial memproses sinyal listrik dari mekanisme mouse yang dihasilkan oleh kondisi optocoupler yang terbuka dan tertutup pada bagian vertikal dan horizontalnya dan merubahnya menjadi data dan mentransmisikannya ke port serial. Untuk dapat bekerja pada DOS, mouse memerlukan driver khusus yang harus di install terlebih dahulu sebelum dipakai. Driver mouse tersebut merupakan program komunikasi yang dikendalikan intrupsi (interrupt). Driver ini yang memproses data dan memberikan informasi gerakan dan memilih program aplikasi yang dikehendaki oleh pengguna (user).

Cara kerja mouse adalah dengan menggeser mouse secara vertikal dan horizontal pada alasnya (mouse pad), sehingga bola kecil yang terdapat pada bagian dalamnya akan berputar dan menggerakkan penghalang optocoupler yang berupa piringan berlubang dari plastik dan logam. Sehingga, jumlah dan arah gerakkan mouse akan beragam, tergantung pada arah mouse tersebut bergerak. Selanjutnya, tombol mouse akan mengendalikan tegangan (pada saat mouse diklik) yang dibawa ke kaki penghubung mouse pada posisi perangkat lunak yang dideteksi.

2.2.7.  Port Paralel 

Komputer IBM PC-AT mempunyai tiga buah Port Paralel atau biasa disebut port printer, yang masing-masing mempunyai alamat dan dapat diprogram untuk operasi transfer data. Adapun ketiga alamat port printer tersebut adalah sebagai berikut:

LPT0  = 3BC – 3BF Hex

LPT1  = 378 – 37E Hex                  

LPT2  = 278 – 27E Hex

Untuk menghubungkan CPU dengan printer dihubungkan suatu konektor. Konektor ini mempunyai 25-pin (DB 25) dari CPU dan 36-pin (centronic) pada printer. Gambar 2.4. menunjukkan konfigurasi pin konektor DB 25 pada komputer.
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Gambar 2.4. Kofigurasi DB 25 pada port LPT

Isyarat-isyarat yang dihasilkan oleh PC ke pin-pin tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 2.2. Isyarat pin DB 25

	Nomor Pin
	Nama Sinyal
	Arah Sinyal
	Keterangan

	Pin 1
	Strobe
	Out
	Aktif redah.

Insyarat ini akan diaktifkan oleh komputer jika komputer akan meneruskan data ke printer.   

	Pin 

2-9
	Data bit 0 – 7
	Out
	Isyarat ini digunakan untuk mengirimkan bit-bit data, logika bit 0 untuk menyatakan rendah (low) dan bit 1 untuk menyatakan tinggi (high).    

	Pin 10
	Acknowledge
	In
	Aktif rendah.

Jika printer telah mengolah data yang diterimanya, maka dalam waktu 30 mikrodetik printer memberi isyarat jabat tangan (handshake) acknowledge ini.

Isyarat aktif rendah (low) menyatakan bahwa printer telah menerima data dan printer siap untuk menerima data selanjutnya.

	Pin 11
	Busy
	In
	Aktif tinggi.

Isyarat tinggi (high) menyatakan bahwa printer tidak dapat menerima data karena sibuk. Insyarat akan aktif tinggi jika memenuhi keadaan berikut:

1. Selama menerima data.

2. Selama proses pencetakan (printing).

3. Ketika offline.
4. Selama printer dalam status error. 

	Pin 12
	Paper End
	In
	Aktif Tinggi.

Isyarat ini akan terus aktif sampai ada kertas masuk. 

	Pin 13
	Selected
	Out
	Aktif tinggi.

Dengan isyarat ini printer memberitahukan bahwa ia telah terpilih dalam keadaan aktif. 

	Pin 14
	AutoFeed
	Out
	Aktif rendah.

Jika isyarat ini diaktifkan, maka pada akhirnya setiap baris akan berpindah pada baris berikutnya secara otomatis. 

	Pin 15
	Error
	In
	Aktif rendah.

Keluaran ini aktif jika ada gangguan atau printer tidak tersambung atau printer tidak menyala (off line).

	Pin 16
	Initialize Printer
	Out
	Keluaran ini dipergunakan untuk menginisialisasi printer dan memastikan dalam kondisi siap untuk dipergunakan. 

	Pin 17
	Input Select
	Out
	Aktif rendah.

Pemilihan printer sebagai DTE (data terminal equipment) berlangsung pada saluran ini.

	Pin 

18-25
	Ground
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